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Ringkasan 
Pandemi Covid-19 mempengaruhi kehidupan sosial, pekerjaan, rencana wisata, kegiatan 
keagamaan dan kebiasaan berbelanja. Semakin tinggi jumlah terkonfirmasi positif di Banjarmasin 
mestipun berlaku PSBB. Semestinya protokoler PSBB yang terkait diterapkan, termasuk gerakan 
dirumah saja, jaga jarak,  pembatasan jam operasional  mall, pasar dan toko. Permasalahan yang 
muncul adalah, “Apakah pandemi Covid-19 di Banjarmasin mempengaruhi kebiasaan masyarakat 
berbelanja melalui transaksi online, dalam  rangka menghindari tertularnya Covid-19 ?” Perubahan  
gaya belanja terhadap transaksi online melalui e-Commerce (marketplace) dan Medsos (Instragram 
dan Whatsapp). Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui besarnya pengaruh pandemi Covid-
19 terhadap perubahan gaya belanja tansaksi online melalui e-Commerce. Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perubahan gaya belanja tansaksi online melalui 
Medsos. Untuk mengetahui analisis komparatif pengaruh Pandemi Covid-19 pada perubahan gaya 
belanja terhadap transaksi online melalui e-commerce dibandingkan melalui Medsos Metode 
penelitian ini adalah  penelitian  kuantitatif deskriptif . Berdasarkan  hasil survei tahun 2020 secara 
sampling,  akan dianalisis secara kuantitatif sederhana dan kualitatif terhadap variabel penelitian 
yaitu gaya belanja, faktor pendukung gaya belanja, jenis transaksi. Sehingga dapat disimpulkan 
berapa besar pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perubahan gaya belanja transaksi online melalui 
e-commerce dan medsos. 
 




Virus Corona muncul pertama kali di 
Wuhan ,Cina sejak akhir 2019. Kemudian 
menyebar dan menjadi Pandemi sehingga 
menjadi Covid-19 yang mempengaruhi tatanan 
kehidupan di seluruh dunia.. Kasus positif di 
Indonesia sejak 2 Maret 2020, dan semakin 
meningkat jumlahnya. Pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah  pun berupaya menangani 
pandemi Covid-19 ini, dengan melakukan 
berbagai Kebijakan, Protokoler dan beragam 
gerakan.  Kebijakan  keuangan negara dan 
stabilitas sistem keuangan, kebijakan Work 
From Home (WFH) , Study Form Home (SFH), 
kebijakan stimulus pajak dan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB), serta 
menetapkan  Protokoler penanganan Covid 19. 
Mensosialisasikan Gerakan stay safe, gerakan  
#di rumah aja, gerakan cuci tangan, gerakan 
pakai masker , gerakan menjaga jarak (physical 
distancing) dan sebagainya.  
Data sebaran terkonfirmasi positif di 
Indonesia, per 29 Mei 2020 adalah 25.216 dan 
meningkat menjadi 410.088 per 31 Oktober 
2020 ( https://covid19.go.id/). Semakin hari kian 
terasa pandemi Covid 19 mempengaruhi sistem 
kehidupan  normal sebelumnya, karena adnya  
batasan dalam  soscial distancing dan  physical 
distancing. Apalagi di saat diberlakukannya 
PSBB di beberapa kota besar yang tingkat 
terkonfirmasi positif Covid 19 mengalami 
peningkatan. 
Dampak pandemi Covid-19 terhadap 
belanja daring sebagai berikut :  total responden 
sebesar 56% menyatakan kebiasaan belanja 
daring tidak berubah  (menurut responden laki-
laki 52% dan responden  perempuan 60%). 
Selanjutnya   dimana  dengan situasi Covid-19 
menjadikan lebih sering belanja daring  sebesar 
31% secara total responden, dan menurut 
responden laki-laki 32% dan responden 
perempuan 29%.  Berdasarkan hasil survei, 
total sebesar 8% responden tidak pernah 
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belanja daring. Ternyata walaupun ada PSBB 
dan pembatasan lainnya, masih ada responden 
yang tidak pernah belanja daring, yaitu 
responden laki-laki 10% dan responden 
perempuan 7%.  Namun situasi Covid-19 
menyebabakan total 5% responden untuk  
pertama kali belanja daring , yaitu 6% dialami 
responden laki-laki dan 5% responden  
perempuan.  Secara lebih jelas dapat dilihat 
pada  tabel  berikut ini : 
 
Tabel 1 





Banjarmasin pada tahun 2020 
memberlakukan PSBB, namun masih terjadi 
peningkatan jumlah kasusnya.  Dengan 
diberlakukannya PSBB, semestinya protokoler 
yang terkait diterapkan, termasuk gerakan 
dirumah aja, jaga jarak,  pembatasan jam 
operasional  mall, pasar dan toko. Hal ini 
menjadi latar belakang penelitian, sebagai 
berikut : 
1. Apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi 
perubahan gaya belanja terhadap tansaksi 
online melalui e-Commerce (marketplace)? 
2. Apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi 
perubahan gaya belanja terhadap tansaksi 
online melgunakan Media social (Medsos 
yaitu Instragram dan Whatsapp)  ? 
3. Bagaimanakah analisis komparatif pengaruh 
Pandemi Covid-19 pada perubahan gaya 
belanja terhadap transaksi online melalui e-
commerce dan Medsos ? 
Berdasarkan hal tersebut, sehingga 
tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pengaruh pandemi Covid-19 
pada perubahan gaya belanja dari 
frekuensi transaksi, jenis transaksi dan 
faktor pendukung alasan melakukan 
transaksi online melalui e-Commerce 
2. Mengetahui pengaruh pandemi Covid-19 
pada perubahan gaya belanja dari 
frekuensi transaksi, jenis transaksi dan 
faktor pendukung alasan melakukan 
transaksi online menggunakan medsos. 
3. Mengetahui perbandingan pengaruh 
pandemic Covid-19 terhadap transaksi 
online melalui e-commorce dan medsos. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian Sari (2015), Perilaku konsumtif 
berbelanja online mahasiswi Antropologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Airlangga ditunjukkan adanya intensitas belanja 
mereka yang terhitung tidak wajar, dan 
Persoalan yang sering dihadapi oleh mahasiswi 
ketika berbelanja online adalah produk yang 
diterima tidak sesuai dengan gambar yang 
diposting, lamanya waktu pengiriman, repson 
yang lambat dari online shop dalam 
menanggapi order konsumen, dan ongkos kirim 
yang tergolong mahal.  
Nurhayati (2017), menyebutkan Faktor 
dominan yang menyebabkan pemilihan cara 
berbelanja secara online yaitu faktor kebutuhan 
dan faktor prestige, sebagian mahasiswa 
Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe, Aceh, 
berperilaku konsumtif karena lebih cenderung 
mengkonsumsi nilai tanda atau prestige. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk gaya 
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hidup konsumtif mahasiswa dalam berbelanja 
secara online meliputi dua nilai yang sangat 
menonjol yaitu simulakra dan nilai tanda. 
Hasil penelitian pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 
menunjukkan bahwa motivasi hedonis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembelian impulsif, browsing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pembelian 
impulsif dan gaya belanja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pembelian impulsif.( 
Sampurno & Winarso, 2015). 
 
3. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dari 
kuisioner yang diisi oleh responden di 
Banjarmasin, Banjarbaru, Martapura dan 
daerah sekitarnya. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer dari hasil survei kuisioner . 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian  
kuantitatif deskriptif . Berdasarkan  hasil 
survei online secara sampling,  akan 
disajikan secara deskriptif besarnya 
pengaruh pandemi Covid-19 pada 
perubahan gaya belanja transaksi online 
melalui e-commerce dan medsos 
3. Tahap  Penelitian 
Penelitian ini memiliki serangkaian 
tahapaan sebagai berikut : 
a) Studi Pendahuluan,  dilakukan dengan 
cara studi pustaka yang relevan dengan 
judul penelitian, mengkatagorikan 
transaksi online melalui e-commerce 
dan melalui medsos. 
b) Survei, melakukan survei berupa 
kuisioner online terhadap para 
konsumen sebagai responden. 
c) Pengolahan Data, hasil survei online 
diolah menjadi data primer penelitian 
ini. 
d) Analisis Data., menganalisis hasil  
pengolahan data secara deskriptif 
kuantitatif-kualitatif. 
e) Pembahasan Hasil, Kesimpulan dan 
Saran.  
4. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan  dalam penelitian 
ini  adalah sebagai berikut : 
a) Gaya Belanja, yaitu bertransaksi 
online melalui marketplace / platform 
e-commerce atau pun melalui medsos 
(IG, WA). Gaya belanja akan dilihat 
dari frekuensi bertransaksi, jenis 
transaksi dan faktor pendukung 
alasan bertransaksi secara online. 
b) Frekuensi transaksi yaitu seberapa 
sering melakukan transaksi berbelanja 
online dalam 1 bulan, baik melalui 
platform e-commerce maupun medsos 
c) Jenis transaksi, yaitu  Sembako, 
Makanan dan minuman, kesehatan, 
perlengkapan rumah,fashion dan 
lainnya. 
d) Faktor pendukung gaya belanja yaitu 
alasan bertransaksi  karena praktis, 
kebutuhan, gengsi, life style , ada 
promo discount, cashback dan faktor 
keamanan. 
5. Teknis Analisis 
Berdasarkan  hasil survei online secara 
sampling,  akan dianalisis secara kuantitatif 
sederhana terhadap pengaruh pandemi 
Covid-19 pada perubahan gaya belanja 
transaksi online melalui e-commerce dan 
medsos, selanjutnya akan dibandingkan 
secara komparatif transaksi online melalui 
e-commerce dengan melalui medsos. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan dampak 
pandemi Covid-19 terhadap perubahan 
gaya belanja responden. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian dilakukan dengan cara survei 
melalui link yang dibagikan melalui media 
Whats Apps. Link tersebar secara acak selama 
beberapa hari pada tahun 2020. Adapun jumlah 
responden sebanyak 114 , yang terdiri atas : 




Laki – Laki 30 26,3% 
Perempuan 84 73.7% 
Jumlah 114 100 % 
 
Berdasarkan Pendidikan Terakhir, 
responden terbanyak dengan latar belakang 
pendidikan terakhir D4/S1 36 responden 
(31.6%), diikuti SLTA sebanyak 35 reponden 
(30.7%) dan tidak ada responden dengan 
Pendidikan terakhir  S3.  
 
Tabel 2 : Pendidikan Terakhir Responden 
Jenis 
Pendidikan Jumlah Persentase 
< SLTA 2 1,8 
SLTA 35 30,7 
D3 18 15,8 
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S1 / D4 36 31,6 
S2 23 20,2 
S3 0 0,0 
Total 114 100,0 
 
Sedangkan latar belakang Pekerjaan 
Responden , 48,2%  atau 55 responden adalah 
karyawan, diikuti oleh Pelajar, mahasiswa 
sebesar 35,1% atau 40 responden, dan 
responden terkecil hanya 2 atau 1.8% 
merupakan konsultan. 
 
Tabel 3 , Pekerjaan 
PEKERJAAN  Jumlah % 
Pelajar, Mahasiswa 40 35,1 
Karyawan, Pegawai, Guru 55 48,2 
Owner 3 2,6 
Tidak Bekerja, Ibu Rumah 
Tangga 
14 12,3 
Konsultan 2 1,8 
Total 114 100 
 
Responden dapat memiliki lebih dari 1 
akun platform e-commerce. Sehingga 
responden mayoritas memiliki akun Gojek-Grab 
sebanyak 81 (34,32%), Shopee 79 (33,47%), 
dan yang terkecil adalah Bli-bli, JD ID, dll 
sebanyak 11 (4.66%). 
 
 
Tabel 4. Akun e-Commerce Yang Dimiliki 
e - Commerce Jumlah % 
Shoppee 79 33,47 
Tokopedia 43 18,22 
Lazada 22 9,32 
Bli-Bli, JD-ID, dll 11 4,66 
Go-Jeck, Grab 81 34,32 
Total 236 100 
 
Berdasarkan akun medsos yang dimiliki 
oleh responden, ada yang memilik akun 
medsos lebih dari 1 akun, sehingga total 346 
akun medsos yang dimiliki oleh 114 responden. 
Akun medsos terbanyak adalah Whats Apps 
yaitu 30.06 % atau 104 responden, diikuti oleh 
instragram 101 atau 29,19 % dan yang 
terendah adalah Path, Twitter dll sebanyak 24 
responden atau 6,94 %. 
 
Tabel 5. Akun Medos Yang Dimiliki 
Medsos Jumlah % 
Facebook 74 21,39 
Instragram 101 29,19 
Whatsshapp 104 30,06 
Line  43 12,43 
Path, Twitter dll 24 6,94 
Total 346 100 
 
Apabila dilihat dari domisi, Domisili 
responden 47.4% atau 54 responden dari 
Banjarmasin dan diikuti oleh daerah Lainnya 
(bukan Banjarmasin, Banjarbaru, Martapura 
kota dan kab, Banjar) sebanyak 24,5% yaitu 28 
orang, dan yang terkecil  Kab.Banjar (KM.7- 
Liang Anggang) hanya 4 responden  (3,5%). 
 
Tabel 6. Domisili Responden 
Domisili Jumlah  % 
Banjarmasin 54 47,4 
Banjarbaru 22 19,3 
Martapura kota 6 5,3 
Kab Banjar (KM.7 - 
Liang Anggang) 
4 3,5 
Lainnya 28 24,5 
Total 114 100 
 
Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap 
perubahan gaya belanja terhadap transaksi 
online melalui platform  e-Commerce  
Gaya belanja melalui transaksi online 
akan dilihat dari sebelum terjadi pandemi Covid-
19 , dan dilihat juga saat new normal. Sehingga 
akan terlibat seberapa besar pengaruh pandemi 
terhadap transaksi online melalui platform e-
commerce. 
 
Tabel 7. Transaksi Online e-commerce 
 
 
Frekuensi Belanja Online melalui platform e-
commerce. 
Berdasarkan table 7 dan table 8, Gaya 
belanja melalui transaksi   online menggunakan 






Kategori Frekuensi dalam sebulan Sebelum Pandemi New Normal
Tidak Pernah Tidak Pernah 14 15
Pernah 1 kali 49 45
Sering 2 -5 kali 45 44
Rutin 5 - 10 kali 4 7
Sangat Sering > 10 kali 2 3
114 114Total
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Tabel 8. Transaksi Online e-Commerce (%) 
 
Hasil sebelum pandemi, 42,98% 
mengatakan pernah (49 responden), 39.47% 
(45) Sering dan 12,28 % Tidak pernah. 
Sedangkan hasil saat pandemi dan new 
normal adalah pernah 39.47% (45) , sering 




Gambar 1. Frekuensi Transaksi Belanja Online Menggunakan e-Commerce 
 
Di lihat dari Gambar di atas,dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1)  Terjadi peningkatan frekuensi bertransaksi 
online pada kategori rutin dan sangat sering 
selama masa pandemi dan new normal. 
Artinya responden lebih sering melakukan 
transaksi online melalui e-commerce. 
Peningkatan 3 responden (2.63%) 
melakukan transaksi online dalam sebulan 
dengan frekuensi 5-10 kali menjadikan 
berbelanja online menjadi rutin. 
Terjadi juga peningkatan frekuensi transaksi 
online lebih dari 10 kali selama sebulan di 
masa pandemic dan new normal oleh 1 
responden, sehingga kategori sangat sering 
bertambah sebesar 0.88 %. 
2) Terdapat  penurunan responden yang 
bertransaksi dengan frekuensi Pernah dan 
Sering , hal ini dikarenakan responden 
meningkatkan frekuensi transaksi online 
sebanyak 4 responden, ke kategori Rutin 
dan sangat sering.  
3) Sedangkan 1 responden lagi, menjadi tidak 
pernah melakukan transaksi online. Hal ini 
dikarenakan kemungkinan daya beli yang 
menurun karena pandemi yang disebabkan 
pendapatan responden menurun seiring 
berlakunya PSBB. 
 
Jenis transaksi online melalui platform e-
commerce. 
Berdasarkan jenis transaksi, responden 
dapat melakukan lebih dari 1 jenis transaksi 
onlinenya.Seperti yang terlihat pada Tabel  
berikut ini : 
 
Tabel 9. Jenis Transaksi online e-commerce 
 
Kategori (%) Sebelum Pandemi New Normal


























Pernah Sering Rutin Sangat
Sering
Frekuensi Transaksi Belanja Online 
Menggunakan e-Commerce 
Sebelum Pandemi New Normal
Jenis Transaksi Sebelum Pandemi New Normal
Tidak ada transaksi 17 17
Fashion 70 56
Homecare 23 26
Makanan dan Minuman siap saji 53 58
Tagihan dan Pulsa 30 37
Elektronik , Komputer dan Laptop 16 15
Olahraga dan Hobby 21 18
Otomotif 5 4
Tiket Pesawat, Hotel dan Cinema XX 22 12
Sayur,  Ikan Segar dan Sembako 3 11
Total 260 254
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Jenis transaksi belanja online sebelum 
pandemi adalah Fashion tertinggi dengan 26.92 
% (oleh 70 responden), diikuti makanan dan 
minuman siap sajji 20.38 % (53 responden) dan 
Tagihan dan pulsa sebesar 11.54 %. (30 
responden). Hasil survei  saat pandemi dan 
new normal menunjukan perubahan urutan, 
yaitu Makanan dan minuman siap saji tertinggi 
dengan 22.83 % (58 responden) diikuti fashion 
22.05 % (56 responden) dan transaksi Tagihan 









Berdasarkan Gambar di atas,dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Jenis transaksi belanja online melalui 
platform e-commerce, untuk 3 jenis tertinggi 
tidak berubah baik sebelum masa 
pandemic, maupun di masa pandemic dan 
new normal, yaitu jenis transaksi Fashion, 
Makanan dan minuman siap saji, serta 
Tagihan dan Pulsa.  
2)  Terjadi perbedaan urutan transaksi yang 
dilakukan, dimana responden sebagai 
konsumen lebih memilih yang prioritas di 
masa pandemic dan new normal (makanan 
dibanding fashion) dan mengutamakan 
prokes (membeli Makanan secara online 
dibanding makan langsung di tempat). 
3) Jenis transaksi belanja online Sayur, Ikan 
segar dan Sembako mengalami kenaikan 
signifikan bila dibandingkan sebelum 
pandemi dengan masa pandemi dan new 
normal, yaitu peningkatan 8 responden 
(3.18 %) melalukan transaksi tersebut. Hal 
ini menunjukan adanya pengaruh kebijakan 
PSBB dan faktor prokes terhadap 
responden. 
 
Faktor Pendukung Alasan bertransasksi 
melalui e-commerce  
Hasil survei menunjukan bahwa 
responden dapat memilih lebih dari 1 alasan 
melakukan belanja online melalui e-commerce.  
 
Tabel 11. Faktor Pendukung Alasan 
Bertransaksi Online melalui e-Commerce 
 
 






Jenis Transaksi Sebelum Pandemi New Normal
Tidak ada transaksi 6,54 6,69
Fashion 26,92 22,05
Homecare 8,85 10,24
Makanan dan Minuman siap saji 20,38 22,83
Tagihan dan Pulsa 11,54 14,57
Elektronik , Komputer dan Laptop 6,15 5,91
Olahraga dan Hobby 8,08 7,09
Otomotif 1,92 1,57
Tiket Pesawat, Hotel dan Cinema XX 8,46 4,72























































































JENIS TRANSAKSI  E -
COMMERCE  
Sebelum Pandemi New Normal




Life Style 4 8
Program Promo, Discont, Cash back 62 57
Faktor Keamanan 10 30
Mengikuti Prokes (Jaga Jarak, 
Pakai Masker , Cuci Tangan) 0 59
Total 203 289
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Tabel 12. Faktor Pendukung Alasan 




Berdasarkan faktor pendukung berupa 
alasan melakukan transaksi online melalui e-
commerce, sebelum pandemi adalah alasan 
tertinggi karena faktor  Praktis sebesar 39.41% ( 
80 responden), selanjutnya ada faktor Promo, 
diskont dan cash back dengan 30.54 % (62 
responden) serta karena faktor kebutuhan 
sebesar 23.15 % (47 responden). 
Sedangkan saat pandemi dan new 
normal alasan Praktis tetap tertinggi dengan 
29.41% (85 responden) diikuti karena 
Protokoler kesehatan diurutan ke dua dengan 
20.42 % (59 responden) dan karena ada promo, 
diskont dan cash back 19.72 %(57 responden) 
dan karena kebutuhan sebesar 17.30%(50 
responden) 
 
Gambar 3. Faktor pendukung Alasan 
Transaksi Online melalui e-Commerce 
Berdasarkan Gambar di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Faktor pendukung alasan bertransaksi 
online melalui e-commerce adalah karena 
faktor praktis. Praktis berbelanja online 
saat sebelum pandemi maupun saat 
pandemi dan new normal. Responden 
merasa Praktis belanja online 
dibandingkan harus belanja langsung di 
saat terjadi PSBB maupun new normal, 
sehingga bertambah 5 responden yang 
melakukan transaksi online karena lebih 
praktis. 
2) Faktor pendukung lainnya yang melonjak 
menjadi alasan penting bertransaksi online 
adalah Mengikuti Protokoler Kesehatan / 
Prokes ( Jaga Jarak, Pakai Masker, Cuci 
Tangan) oleh 59 responden (20.42%). Hal 
ini menunjukan responden lebih peduli 
menjadi Kesehatan dengan menerapkan 
Prokes sehingga memilih berbelanja online 
selama masa pandemi dan new normal. 
3) Responden melakukan transaksi online 
melalui e-commerce karena faktor 
Kebutuhan (peningkatan oleh 3 
responden), walaupun tidak ada program 
promo, discont , cash back (penurunan 5 
responden) para responden tetap 
melakukan transaksi online melalui e-
commerce selama masa pandemic dan 
new normal. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
salah satu faktor pendukung alasan melakukan 
transaksi online melalui e-commerce adalah 
faktor kebutuhan, baik sebelum pandemi 
maupun saat pandemi dan new normal. Hal ini 
senada dengan Nurhayati (2017), dimana faktor 
yang mempengaruhi karena kebutuhan 
sehingga melalukan transaksi. 
 
Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap 
perubahan gaya belanja terhadap tansaksi 
online melalui Medsos  
Seiring perkembangan tehnologi dan 
pengaruh pandemi, pelaku usaha 
memanfaatkan medsos sebagai jalur 
pemasarannya. Medsos yang sering digunakan 
yaitu WA dan IG. 
Gaya belanja melalui transaksi online 
akan dilihat dari sebelum terjadi pandemi Covid-
19 , juga saat pandemi dan new normal. 
Sehingga akan terlibat seberapa besar 








Life Style 1,97 2,77
Program Promo, Discont, Cash back 30,54 19,72
Faktor Keamanan 4,93 10,38
Mengikuti Prokes (Jaga Jarak, 
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Frekuensi Belanja Online melalui Medsos. 
Responden yang melalukan belanja 
online menggunakan medsos dapat dilihat pada 
table bi bawah ini . 
 




Berbelanja  online melalui  medsos, Hasil 
sebelum pandemi, 51.75 % mengatakan pernah 
(59 responden), Tidak pernah 24.56% (28 
responden) dan Sering  21.05 % (24 
responden).  
 
Tabel 14. Frekuensi Belanja Online melalui 
Medsos (%) 
 
Responden selama masa pandemi dan 
new normal, frekuensi  transaksi online melalui 
medsos , tertinggi adalah Pernah ( 44.74%), 
frekuensi Sering (25.44 % ) sama dengan tidak 
pernah bertransaksi online melalui medsos 
selama masa pandemi dan new normal. 
 
Gambar 4. Frekuensi Transaksi Belanja Online Menggunakan Medsos 
 
Di lihat dari Gambar di atas,dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Tidak pernah melakukan transaksi belanja 
online menggunakan medsos sebelum 
pandemi 28 responden, dan meningkat 1 
orang saat pandemi dan new normal. 
Satu (1 ) responden tersebut menjadi tidak 
pernah melakukan transaksi online, 
kemungkinan dikarenakan daya beli yang 
menurun saat pandemic disebabkan 
pendapatan responden menurun seiring 
berlakunya PSBB. 
2) Terjadi penurunan frekuensi transaksi 
responden yang pernah oleh 8 responden, 
karena 5 orang responden meningkatkan 
freuensi belanja online menjadi sering (2-5 
kali sebulan). 
3) Terjadi peningkatan frekuensi belanja 
Rutin dan sangat sering masing – masing 
1 responden , yang meningkatkan 
frekuensi belanja online melalui medsos, 
Kategori Frekuensi dalam sebulan Sebelum Pandemi New Normal
Tidak Pernah Tidak Pernah 28 29
Pernah 1 kali 59 51
Sering 2 -5 kali 24 29
Rutin 5 - 10 kali 1 2
Sangat Sering > 10 kali 2 3
114 114Total
Kategori Sebelum Pandemi New Normal
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yaitu 5-10 kali dalam sebulan , maupun 
lebih dari 10 kali transaksi selama sebulan. 
 
 
Jenis transaksi online melalui Medsos 
Berdasarkan jenis transaksi belanja 
online, responden dapat melakukan lebih dari 1 
jenis transaksi online melaui medsos  
Seperti yang terlihat pada Tabel  15 dan 
table 16 berikut ini : 
Tabel 15. Jenis Transaksi online 
Menggunakan Medsos
 
Jenis transaksi online menggunakan 
Medsos sebelum masa pandemi , tertinggi 
adalah Fashion dengan 29.30 % (63 
responden), diikuti makanan dan minuman siap 
saji sebesar 23.26% (50 responden) dan Home 
care sebesar 9.77 % (21 responden).  
Hasil berbeda ditunjukan saat pandemi 
dan new normal yaitu transaksi tertinggi adalah 
Makanan dan minuman siap saji tertinggi 
dengan 27.01 % (57 responden), diikuti fashion 
23.22 % (49 responden) dan Homecare 
sebesar 11.85 %(25 responden). 
 
Tabel 16. Jenis Transaksi online 
Menggunakan  Medsos (%) 
 
Namun masih terdapat 23 respondent 
sebelum pandemi yang tidak melakukan 
transaksi online melalui Medsos, dan semakin 
meningkat saat pandemi. dan new normal 
menjadi 27 responden 
 
 
Gambar 5.  Jenis Transaksi Belanja Online 
Menggunakan Medsos 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1) Jenis transaksi belanja online melalui 
Medsos untuk 3 jenis tertinggi tidak berubah 
baik sebelum masa pandemi maupun di 
masa pandemi dan new normal, yaitu jenis 
transaksi Fashion, Makanan dan minuman 
siap saji, serta Homecare.  
2) Terjadi perbedaan urutan transaksi yang 
dilakukan, dimana responden sebagai 
konsumen lebih memilih yang prioritas di 
masa pandemic dan new normal (makanan 
dibanding fashion) dan mengutamakan 
prokes (membeli Makanan secara online 
dibanding makan langsung di tempat). 
3) Jenis transaksi belanja online Sayur, Ikan 
segar dan Sembako mengalami kenaikan 
sebanyak 2 responden. 
 
Faktor Pendukung Alasan bertransasksi 
Menggunakan Medsos 
Responden  dapat memilih lebih dari 1 
faktor pendukung alasan melakukan belanja 








Jenis Transaksi Sebelum Pandemi New Normal
Tidak ada transaksi 23 27
Fashion 63 49
Homecare 21 25
Makanan dan Minuman siap saji 50 57
Tagihan dan Pulsa 20 21
Elektronik , Komputer dan Laptop 9 7
Olahraga dan Hobby 10 8
Otomotif 3 4
Tiket Pesawat, Hotel dan Cinema XX 10 5
Sayur,  Ikan Segar dan Sembako 6 8
Total 215 211
Jenis Transaksi Sebelum Pandemi New Normal
Tidak ada transaksi 10,70 12,80
Fashion 29,30 23,22
Homecare 9,77 11,85
Makanan dan Minuman siap saji 23,26 27,01
Tagihan dan Pulsa 9,30 9,95
Elektronik , Komputer dan Laptop 4,19 3,32
Olahraga dan Hobby 4,65 3,79
Otomotif 1,40 1,90
Tiket Pesawat, Hotel dan Cinema XX 4,65 2,37
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Tabel 17. Faktor Pendukung Alasan 
Bertransaksi Online Menggunakan Medsos 
 
 
Tabel 18. Faktor Pendukung Alasan 
Bertransaksi Online Menggunakan Medsos (%) 
 
 
Berdasarkan faktor pendukung berupa 
alasan melakukan transaksi online 
menggunakan Medsos,  sebelum pandemi 
alasan tertinggi karena faktor  Praktis sebesar 
42.65 % ( 87 responden), selanjutnya ada faktor 
kebutuhan dengan 25.98 % (53 responden) 
serta karena faktor  Promo, diskont dan cash 
back sebesar 17.65 % (36  responden) 
Sedangkan  saat pandemi dan new 
normal faktor pendukung alasan bertransaksi 
tertinggi tetap, yaitu faktor karena alasan 
Praktis dan karena Kebutuhan. Praktis tetap 
tertinggi dengan 33.07%, diikuti karena 
kebutuhan sebesar 20.87 % dan  Protokoler 




Gambar 6. Faktor pendukung Alasan 
Transaksi Online menggunakan Medsos. 
Berdasarkan Gambar di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Faktor pendukung alasan bertransaksi 
online menggunakan Medsos  adalah 
karena faktor praktis. Praktis berbelanja 
online saat sebelum pandemi maupun saat 
pandemi dan new normal. Responden 
merasa Praktis belanja online dibandingkan 
harus belanja langsung di saat terjadi PSBB 
maupun new normal, 
2) Faktor pendukung lainnya yang melonjak 
menjadi alasan penting bertransaksi online 
adalah Mengikuti Protokoler Kesehatan / 
Prokes ( Jaga Jarak, Pakai Masker, Cuci 
Tangan) oleh 48 responden (18.90%). Hal 
ini menunjukan responden lebih peduli 
menjadi Kesehatan dengan menerapkan 
Prokes sehingga memilih berbelanja online 
selama masa pandemi dan new normal. 
3) Responden melakukan transaksi online 
menggunakan Medsos karena faktor 
Kebutuhan dan karena faktor program 
promo, discont , cash back, dimana jumlah 
responden untuk ke 2 faktor alas an 
tersebut jumlah respondennya tetap tidak 
berubah di saat sebelum pandemic maupun 
saat pandemic dan new normal. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
salah satu faktor kebutuhan , menyebabkan 
respondent melakukan transaksi belanja online 
menggunakan Medsos, baik sebelum pandemi 
maupun saat pandemi dan new normal. Hal 
senada dengan Nurhayati (2017), dimana faktor 
yang mempengaruhi karena kebutuhan 
sehingga melalukan transaksi. 
 




Life Style 8 8
Program Promo, Discont, Cash back 36 36
Faktor Keamanan 20 23
Mengikuti Prokes (Jaga Jarak, 
Pakai Masker , Cuci Tangan) 0 48
Total 204 254




Life Style 3,92 3,15
Program Promo, Discont, Cash back 17,65 14,17
Faktor Keamanan 9,80 9,06
Mengikuti Prokes (Jaga Jarak, 
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Analisis  Komparatif pengaruh Pandemi 
Covid-19 pada perubahan gaya belanja 
terhadap transaksi online melalui e-
commerce dan Medsos 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
dapat disimpulkan pengaruh pandemic Covid 
19 terhadap Gaya Belanja melalui e-commerce 
maupun menggunakan Medsos sebagai berikut 
1) Responden lebih banyak menggunakan e-
commerce saat Berbelanja online 
dibandingkan menggunakan Medsos, baik 
sebelum pandemi maupun saat pandemi 
dan new normal.  
Yang belum menggunakan e-commerce 
hanya 14 sebelum pandemi  dan 15 saat 
pandemi dan new normal. Sedangkan 
yang belum menggunakan medsos saat 
belanja online adalah 28 sebelum pandemi 
dan 29 responden saat pandemicdan new 
normal. 
2) Terjadi peningkatan frekuensi transaksi 
belanja online, baik secara e-commerce 
maupun medsos. Namun frekuensi rutin 
dan sangat sering lebih tinggi digunakan 
responden yang belanja online melalui e-
commerce dibandingkan medsos. 
3) Jenis transaksi belanja online melalui e-
commerce dengan urutan  3 tertinggi 
adalah Makanan dan minuman siap saji, 
Fashion, serta Tagihan dan pulsa.  
Jenis transaksi tertinggi menggunakan 
medsos adalah Makanan dan minuman 
siap saji, Fashion  dan homecare. 
4) Selama pandemic dan new normal terjadi 
peningkatan jenis transaksi sayur, ikan dan 
sembako melalui e-commerce dan medsos 
5) Sebelum pandemi faktor pendukung 
alasan melakukan belanja online karena 
faktor praktis, promo dan kebutuhan pada 
belanja online melalui e-commerce dan 
medsos  
Saat  pandemi dan new normal faktor 
pendukung tersebut ditambahkan alasan 
Prokes dimana melalui e-commerce sebanyak 
59 responden dan Medsos sebanyak 48 
responden.  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
Hasil analisa mengunakan teknik analisis 
Central Tendency menyatakan bahwa, selama 
masa pandemi covid-19 terdapat perubahan 
terhadap perilaku belanja Online konsumen. 
Adapun beberapa perubahan perilaku belanja 
Online konsumen tersebut antara lain adalah: 
1. Pengaruh pandemic Covid -19 terhadap 
perubahan gaya belanja transaksi online 
melaui e-commerce adalah dari frekuensi 
kategori rutin dan sangat sering meningkat.  
Dari jenis transaksi berubah urutan jenis 
transaksi  ke makanan dan minuman siap 
saji, fashion dan tagihan dan pulsa.  
Dari faktor pendukung karena Praktis dan 
mengikuti Prokes serta karena kebutuhan. 
2. Pengaruh pandemic Covid -19 terhadap 
perubahan gaya belanja transaksi online 
menggunakan medsos adalah dari frekuensi 
pernah menjadi sering, rutin dan sangat 
sering. 
Dari jenis transaksi berubah urutan jenis 
transaksi  ke makanan dan minuman siap 
saji, fashion dan homecare. 
Saran dan Rekomendasi 
1. Hasil penelitian ini menjadi referensi 
penelitian berikutnya, antara lain dengan 
tema faktor pendapatan responden terhadap 
daya beli saat belanja online melalui e-
commerce maupun medsos. 
2. Perbedaan signifikant jenis transaksi melalui 
e-commerce dan medsos apakah 
mempengaruhi tempat/lokasi transaksi 
online untuk jenis produk tertentu.  
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